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ABSTRACK 

Sei Lekop Health Center is an overview of the health situation in the UPTD of the Sei 

Lekop Health Center which is published once a year, in this profile contains various 

data about health, which includes health status data, health efforts and health 

resources. The health profile also provides other supporting data related to health 

such as population data, socio-economic data, environmental data and other data. 

Data is analyzed by simple analysis and displayed in the form of tables, maps and 

graphs. In this study the population of researchers amounted to 102 people using the 

Slovin formula, the sample size of this study from the total population taken by 

researchers was 102 people and using an error rate of 5%, the number of responses 

was obtained by 81 people.In the table above the results of the influence of X1, X2 

and X3 on X4 (e1) are equal to 0.467, which means that the effect of X1, X2 and X3 

on X4 is 46.70%. Then, the effect of X1, X3 and X4 on Y is 0.607, which means that 

the influence of X1, X3 and X4 on Y is 66.80%. 

 

Keywords: Education and Training, Competence, Individual Characteristics, 

Work Achievement, Job Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 
Sebagai penyelenggara pembangunan 

kesehatan, puskesmas bertanggung 

jawab menyelenggarakan upaya 

kesehatan perorangan dan upaya 

kesehatan masyarakat, yang ditinjau 

dari Sistem Kesehatan Nasional 

merupakan pelayanan kesehatan 

tingkat pertama, Puskesmas 

merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 

yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerjanya. 

 

Pelaksanaan kegiatan pokok 

Puskesmas diarahkan kepada keluarga 

sebagai satuan masyarakat terkecil. 

Karenanya, kegiatan pokok Puskesmas 

ditujukan untuk kepentingan kesehatan 

keluarga sebagai bagian dari 

masyarakat di wilayah kerjanya. Setiap 

kegiatan pokok Puskesmas 

dilaksanakan dengan pendekatan 

Pembangunan Kesehatan Masyarakat 

Desa (PKMD). Disamping 

penyelenggaraan usaha-usaha kegiatan 

pokok Puskesmas seperti tersebut di 

atas, Puskesmas sewaktu-waktu dapat 

diminta untuk melaksanakan program 

kesehatan tertentu oleh Pemerintah 

Pusat (contoh: Pekan Imunisasi 

Nasional). Dalam hal demikian, baik 

petunjuk pelaksanaan maupun 
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perbekalan akan diberikan oleh 

Pemerintah Pusat bersama Pemerintah 

Daerah. Keadaan darurat mengenai 

kesehatan dapat terjadi, misalnya 

karena timbulnya wabah penyakit 

menular atau bencana alam. Untuk 

mengatasi kejadian darurat seperti di 

atas bisa mengurangi atau menunda 

kegiatan lain. 

 

Pendidikan dan pelatihan merupakan 

suatu kebutuhan guna mendukung 

salah satu bentuk kegiatan peningkatan 

kompetensi dan merupakan bagian 

integral dalam Manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM). Dalam hal 

penyelenggaran pendidikan dan 

pelatihan diperlukan pengelolaan 

secara efektif dan adanya koordinasi 

yang tepat diantara para pegawai atau 

panitia penyelenggara terhadap diklat 

yang diselenggarakan sehingga dapat 

menghasilkan SDM yang handal dan 

memiliki kompetensi tertentu sesuai 

dengan kebutuhan organisasi.Secara 

umum, tujuan pendidikan dan 

pelatihan adalah untuk meningkatkan 

kinerja aparatur dalam pemberian 

pelayanan kepada masyarakat, 

terutama dalam memajukan 

kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Melaksanakan pelayanan yang prima 

merupakan suatu upaya menjaga dan 

mening katkan kualitas pelayanan 

pendidikan dan pelatihan di suatu 

lembaga diklat. Kegiatan diklat 

aparatur merupakan peningkatan 

kompetensi aparatur agar mampu 

menghasil kan kinerja yang optimal 

melalui transfer pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Peran Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam suatu 

organisasi atau perusahaan menjadi 

suatu kunci dari pencapaian 

keberhasilan perusahaan tersebut. 

Sumber daya manusia yang kompeten 

dan strategis akan memberikan nilai 

tambah sebagai tolak ukur 

keberhasilan perusahaan. Apabila 

kemampuan sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

semakin baik, maka perusahaan itu 

akan menjadi perusahaan yang 

produktif. Pada dasarnya pendidikan 

dan pelatihan memberikan bantuan 

kepada pegawai agar dapat 

meningkatkan kemampuan kerja dan 

menumbuhkan pengertian tentang 

status dirinya dan tujuan perusahaan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Siswanto dalam Suwatno dan Priansa 

bahwa „untuk mengem bangkan dan 

mening katkan kualitas kemampuan 

yang menyangkut dengan kemam puan 

kerja, penge tahuan, sikap, kecakapan, 

dan keterampilan maka yang 

terpenting yaitu diperlukan adanya 

pendidikan dan pelatihan‟ 

 

Peningkatan kompetensi kerja pegawai 

dalam suatu organisasi yang memadai 

berperan serta dalam kinerja pegawai 

yang nantinya dapat meningkatkan 

kinerja organisasi.Setiap organisasi 

pasti mempunyai suatu tujuan dan 

untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan pelaksanaan tugas yang 

efektif dari para pegawai. Penca paian 

tujuan itu sendiri merupakan suatu 

sasaran yang dikehendaki dan sudah 

ditetap kan sebelumnya. Kompetensi 

kerja yang tinggi, seorang pegawai 

akan mampu berbuat banyak bagi 

organisasi, sebaliknya dengan 

kompetensi yang rendah seorang 

pegawai tidak akan dapat 
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menyelesaikan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya, yang akhirnya akan 

menghambat pencapaian tujuan 

organisasi. Kemampuan kerja seorang 

pegawai dalam suatu pekerjaan, terdiri 

dari kompetensi intelektual dan 

kompetensi fisik.Kompetensi pada 

hakekatnya menunjukkan kecakapan 

seperti kecerdasan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang di bebankan 

kepadanya.  

 

Pegawai yang memiliki kompetensi di 

atas rata-rata dengan tingkat 

pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya, dan memiliki keterampilan 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari, 

ia akan mampu mencapai tingkat 

kinerja yang lebih tinggi. Oleh karena 

itu penempatan pegawai harus sesuai 

dengan tingkat pendidikan, tingkat 

keahlian, pengalamannya dan harus 

sesuai dengan tingkat 

keterampilannya, sehingga kompe 

tensi kerja pegawai yang tinggi dan 

didukung dengan motivasi kerja yang 

juga tinggi, serta kesesuaian tingkat 

pendidikan dengan tuntutan jabatan 

yang diembannya, kesesuaian keahlian 

atau pengalaman dalam menangani 

dan memecahkan masalah bidang 

tugasnya, dan kesesuaian keterampilan 

dengan tuntutan pekerjaan sehari-hari, 

maka akan mudah mencapai tingkat 

kinerja yang diharapkan. 

 

Karakteristik individu adalah ciri khas 

yang menunjukkan perbedaan se 

seorang tentang inisiatif, kemampuan 

untuk tetap tegar menghadapi tugas 

sampai tuntas atau memecahkan 

masalah atau bagaimana 

menyesuaikan perubahan yang terkait 

erat dengan lingkungan yang 

mempengaruhi kinerja 

individu.Karakteristik individual juga 

terdiri atas sejumlah aspek atau 

dimensi tertentu dari suatu kriteria 

yang dapat diatribusikan pada masing-

masing individu sehingga masing-

masing dapat dibedakan satu dengan 

yang lainnya. 

 

Salah satu unsur yang sangat penting 

di dalam perusahaan adalah 

manusia.Selain manusia yang 

berkualitas dan terampil yang sangat 

dibutuhkan perusahaan di dalam 

menghadapi persaingan adalah prestasi 

kerja yang tinggi dari karyawan. 

Dengan adanya persaingan tentu para 

karyawan dituntut untuk dapat bekerja 

secara maksimal bahkan kalau bias 

melebihi dari target yang sudah 

ditetapkan. Salah satu penunjang 

maksimalnya prestasi kerja karyawan 

adalah motivasi.Pengaruh motivasi 

terhadap prestasi kerja karyawan tentu 

tidak bisa diragukan lagi, sebab 

motivasi adalah elemen terpenting 

yang membuat karyawan selalu tampil 

dengan kemampuan terbaiknya. 

 

Kepuasan kerja pada pegawai 

mencerminkan perasaan pegawai 

tersebut terhadap pekerjaannya.Hal ini 

bisa terlihat pada sikap positif, 

pegawai terhadap pekerjaan dan segala 

sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya.Dimana pimpinan perlu untuk 

selalu memonitor kepuasan kerja 

karena hal ini memdeterminasi sikap, 

absensi, perputaran tenaga kerja, 

semangat kerja, keluhan-keluhan dan 

masalah-masalah vital lainnya. 
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Pegawai menjadi pelaku utama yang 

menunjang ketercapaiannya tujuan 

dalam organisasi, mempunyai pikiran, 

perasaan, dan keinginan yang dapat 

memdeter minasi sikap-sikapnya 

terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan 

menentukan prestasi kerja, dedikasi, 

dan kecintaan terhadap pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. Sikap-sikap 

positif harus dibina, sedangkan sikap-

sikap negatif hendaknya dihindari 

sedini mungkin.Sikap-sikap pegawai 

dapat diidentifikasi dari tingkat 

kepuasan kerja, yang dideterminasi 

oleh stres kerja, dan frustasi yang 

ditimbulkan oleh pekerjaan, peralatan, 

lingkungan, kebutuhan, dan 

sebagainya, dan berdasarkan 

kompetensi serta motivasi kerja 

pegawai. 

 

Pada kenyataannya kepuasan kerja 

dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja 

yang dinikmati dalam pekerjaan 

dengan memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, keperlakuan, peralatan, 

lingkungan, kebutuhan, dan 

sebagainya, dan berdasarkan kom 

petensi serta motivasi kerja 

pegawai.Pegawai yang tidak 

memperoleh kepuasan kerja tidak akan 

pernah mencapai kepuasan psikologis 

dan akhirnya akan timbul sikap atau 

tingkah laku negatif dan pada 

gilirannya akan dapat menimbulkan 

frustasi, sebaliknya pegawai yang 

terpuaskan akan dapat bekerja dengan 

baik, penuh semangat, aktif, dan dapat 

berprestasi lebih baik dari pegawai 

yang tidak memperoleh kepuasan 

kerja. 

 

Ketidakpuasan kerja merupakan 

perasaan tidak senang atau karyawan 

merasa tidak seimbang antara yang dia 

kerjakan dengan yang ia dapat, atau 

hal yang harus dia kerjakan dengan hal 

yang kemudian dapat dihasilkan serta 

hal yang dia peroleh selanjutnya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan 81 responden untuk mengukur 

variabel penelitian dan menganalisis 

data penelitian dari nilai 81 Outer 

Model (Pengujian Indikator) dan Inner 

Model (Pengujian hipotesis antar 

variabel) dengan menggunakan 

analisis PLS-SEM. Penelitian ini 

menggunakan analisis jalur (path 

analysis) untuk menguji pola 

hubungan yang mengungkapkan 

pengaruh variabel atau seperangkat 

variabel terhadap variabel lainnya, 

baik pengaruh langsung maupun 

pengaruh tidak langsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis konsistensi internal 

Analisis konsistensi internal adalah 

bentuk reliabilitas yang digunakan 

untuk menilai konsistensi hasil lintas 

item pada suatu tes yang sama. 

Pengujian konsistensi internal 

menggunakan nilai reliabilitas 

komposit dengan kriteria suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas komposit > 0,600 (Hair, 

Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). 
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Tabel 1 

Analisis Konstruks 

 Crnbach 

Alpha 

rho_A Composite  

Reliabelity 

Average 

Variance 

Extrcted (AVE) 

Karakteistik 

Individu (X3) 

0,881 0,907 0,915 0,688 

Kepuasan Kerja (Y) 0,780 0,817 0,852 0,544 

Kopetensi (X2) 0,759 -1,593 0,003 0,152 

Pendidikan Dan Pelatihan 

(X1) 

0,743 0,173 0,558 0.368 

Prestasi Kerja (X4) 0,780 0,821 0,851 0,544 

 

Berdasarkan data analisis konsistensi 

internal pada tabel di atas diperoleh 

hasil bahwa pada kompetensi (X1) 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 

0.743>0.7, maka variabel X1 dapat 

dinyatakan reliabel, efektivitas (X2) 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 

0.759>0.7 maka variebel X2 adalah 

reliable, kemudian efesiensi (X3)  

memiliki nilai reliabilitas sebesar 

0.881>0.7 maka variabel X3 adalah 

reliabel, pengelolaan (X4) memiliki 

nilai reliabilitas sebesar 0.780>0.7 

maka variabel X4 adalah reliabel, 

kinerja (Y) memiliki nilai reliabilitas 

sebesar 0.759>0.7 maka variabel Y 

adalah reliabel. 

 

Pada kolom composite realibility 

untuk semua konstruk pada tabel 

disatas mempunyai nilai > 0.6 yang 

menunjukkan semua konstruk pada 

variabel  Pendidikan dan Pelatihan 

(X1), Kompetensi (X2),  Karakteristik 

Individu (X3), Prestasi Kerja (X4), 

Kepuasan Kerja (Y) mempunyai nilai 

realibilitas yang tinggi. 

 

Pengujian Signifikansi Koefisien 

Jalur Model Struktural 

Dalam pengujian ini terdapat dua 

tahapan, yakni pengujian hipotesis 

pegaruh langsung dan pengujian 

hipotesis pengaruh tidak langsung. 

Adapun koefisien-koefisien jalur 

pengujian hipotesis terdapat pada 

gambar di bawah ini : 

Pengujian signifikansi koefisien jalur 

model structural (Structural Model 

Path Coeffisient).Pengujian ini untuk 

menentukan koefisien jalur dari model 

structural, tujuannya adalah untuk 

menguji signifikansi semua hubungan 

atau pengujian hipotesis. 
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Gambar 1  

Pengujian Hipotesis 

 
 

Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya 

secara langsung (tanpa perantara).Jika 

nilai koefisien jalur adalah positif 

mengindikasikan bahwa kenaikan nilai 

suatu variabel diikuti oleh kenaikan 

nilai variabel lainnya.jika nilai 

koefisien jalur adalah negatif 

mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan 

nilai variabel lainnya. 

 

Jika nilai prbabilitas (P-Value) < 

Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan 

variabel lainnya adalah signifikan). 

Jika nilai prbabilitas (P-Value) > 

Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan 

variabel lainnya adalah tidak 

signifikan) 
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Tabel 2. 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Devisiasi 

T Statistics 

(O/Stdev) 

P 

Value 

KarakteristikIndividu-> 

Kepuasan Kerja 

0,108 0,106 0,098 1,097 0,237 

Karaketeristik ->Prestasi 

kerja 

0,339 0,350 0,099 3,,439 0,001 

Kompetensi ->Kepuasan 

kerja 

0,042 0,054 0,145 0,290 0,772 

Kompetensi ->Prestasi 

kerja 

0,281 0,290 0,144 3,959 0,000 

Penddidikan dan  Latihan 

->Kepuasan Kerja  

-0,089 -0,111 0,111 0,800 0,005 

Pendidikan dan Latihan -> 

Prestasi Kerja  

-0,150 -0,151 0,124 1,212 0,226 

Prestasi Kerja -

>Kepuasan Kerja 

0,511 0,500 0,112 4,542 0,000 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat 

kita lihat bahwa : 

1. Ada pengaruh antara Pendidikan 

dan Pelatihan terhadap Prestasi 

kerja tapi tidak signifikan  ,hal ini 

bisa terlihat dari penelitian yang 

dilakukan bahwa dengan 

memberikan pendidikan dan 

pelatihan belum berdapak cukup 

baik terhadap prestasi kerja  hal ini 

bisa terjadi pendidikan dan  

pelatihan yang diberikan belum 

sepenuhnya meningkatkan prestasi 

dan harus jadi perhatian bagi 

pegawai dan badan yang 

menyelenggarkan pendidikan dan 

pelatihan untuk mengevaluasi 

kurikulum diklat. 

2. Ada pengaruh signifikan antara 

Pendidikan dan pelatihan  terhadap  

Kepuasan kerja, Ini bisa terlihat 

dari penelitian dan pelatihan yang 

diberikan dapat meningkatkan 

kepuasan dalam berkerja 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

Kompetensi  terhadap  Prestasi 

kerja hal ini bisa terlihat dari hasiil 

penelitian bahwa dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh 

pegawai  berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja, karena 

kompetensi yang dimiliki sesuai 

dengan penerapan dilapangan. 

4. Ada pengaruh  antara Kompetensi  

terhadap  kepuasan kerja tidak 

signifikan hal ini terlihat dari hasil 

penelitian, bahwa kompetensi yang 

dimiliki pegawai belum berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

kompetensi yg dimimiliki tidak 

sesuai posisi kerja pegawai 

5. Ada pengaruh signifikan antara 

Karakteristik  Individu  terhadap  

Prestasi Kerja, ini dapat terlihat dr 

hasilpenelitian yang telah 

dilakukan karena dengan 

karakteristik individu yang dimiliki 

dan sesuai denga lingkungan kerja 
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serta penempatan pegawai itu akan 

berdampak positif signifikan dan 

akan meningkatkan prestasi kerja 

pegawai. 

6. Ada pengaruh antara Karakteristik  

Individu terhadap  kepuasan kerja 

tidak segnifikan hal  ini terlihat 

dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa karakteristik 

individu yang ada pada pegawai 

jika salah dalam penempatan dan 

pemberian kerja maka pegawai 

tidak akan merasa puas dalam 

berkerja 

7. Ada pengaruh signifikan antara 

Prestasi Kerja  terhadap  Kepuasan 

Kerja, ini dapat terlihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan, bahwa 

prestasi kerja yang dimiliki oleh 

pegawai ini akan meninimbulkan 

semangat kerja dan akan 

berdampak positif dan akan 

membuat kepuasan dalam bekerja. 

 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak 

langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak 

langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis 

pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara tidak langsung 

(melalui perantara).Jika nilai korfisien 

pengaruh tidak langsung > koefisien 

pengaruh langsnug, maka variabel 

intervening bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya.Sebaliknya, Jika nilai 

korfisien pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening tidak bersifat 

memediasi hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

 

Tabel 3 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Devisiasi 

T Statistics 

(O/Stdev) 

P 

Value 

KarakteristikIndividu-> 

Kepuasan Kerja 

0,173 0,178 0,066 2,622 0,009 

Kompetensi ->Kepuasan 

kerja 

0,144 0,137 0,078 1,842 0,066 

Penddidikan dan  Latihan 

->Kepuasan Kerja  

0,077 0,086 0,064 1,194 0,233 

 

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai koefisien pengaruh tidak 

langsung variabel X1 terhadap Y 

sebesar 0,800 < 1,194 (pengaruh 

langsung X1 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

X4 tidak memediasi pengaruh 

antara X1 terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 2,290 > 

1,842 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 1,097 < 

2,622 (pengaruh langsung X3 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 tidak 
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memediasi pengaruh antara X3 

terhadap Y. 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. 

Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat 

dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel 

bebas pada sebuah model jalur. 

 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

 R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Kerja 0,668 0,635 

Prestasi Kerja 0,467 0,438 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

(e1) adalah sebesar 0,467 artinya 

besaran pengaruh X1, X2 dan X3 

terhadap X4 adalah sebesar 46,70%. 

Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 0,607 

artinya besaran pengaruh X1, X3 dan 

X4 terhadap Y adalah sebesar 66,80%.  

 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

1. Ada pengaruh  antara Pendidikan 

dan Pelatihan terhadap Prestasi 

kerja tapi tidak signifikan  ,hal ini 

bisa terlihat dari penelitian yang 

dilakukan bahwa dengan 

memberikan pendidikan dan 

pelatihan belum berdapak cukup 

baik terhadap prestasi kerja  hal ini 

bisa terjadi pendidikan dan  

pelatihan yang diberikan belum 

sepenuhnya meningkatkan prestasi 

dan harus jadi perhatian bagi 

pegawai dan badan yang 

menyelenggarkan pendidikan dan 

pelatihan untuk mengevaluasi 

kurikulum diklat. 

2. Ada pengaruh signifikan antara 

Pendidikan dan pelatihan  terhadap  

Kepuasan kerja, Ini bisa terlihat 

dari penelitian dan pelatihan yang 

diberikan dapat meningkatkan 

kepuasan dalam berkerja 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

Kompetensi  terhadap  Prestasi 

kerja hal ini bisa terlihat dari hasiil 

penelitian bahwa dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh 

pegawai  berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja, karena 

kompetensi yang dimiliki sesuai 

dengan penerapan dilapangan. 

4. Ada pengaruh  antara Kompetensi  

terhadap  kepuasan kerja tidak 

signifikan hal ini terlihat dari hasil 

penelitian, bahwa kompetensi yang 

dimiliki pegawai belum berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

kompetensi yg dimimiliki tidak 

sesuai posisi kerja pegawai 

5. Ada pengaruh signifikan antara 

Karakteristik  Individu  terhadap  

Prestasi Kerja, ini dapat terlihat dr 

hasilpenelitian yang telah 

dilakukan karena dengan 

karakteristik individu yang dimiliki 

dan sesuai denga lingkungan kerja 

serta penempatan pegawai itu akan 

berdampak positif signifikan dan 

akan meningkatkan prestasi kerja 

pegawai. 
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6. Ada pengaruh antara Karakteristik  

Individu terhadap  kepuasan kerja 

tidak segnifikan hal  ini terlihat 

dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa karakteristik 

individu yang ada pada pegawai 

jika salah dalam penempatan dan 

pemberian kerja maka pegawai 

tidak akan merasa puas dalam 

berkerja 

7.  Ada pengaruh signifikan antara 

Prestasi Kerja  terhadap  Kepuasan 

Kerja, ini dapat terlihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan, bahwa 

prestasi kerja yang dimiliki oleh 

pegawai ini akan meninimbulkan 

semangat kerja dan akan 

berdampak positif dan akan 

membuat kepuasan dalam bekerja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dengan judul 

Determinasi Diklat, Kompetensi, Dan 

Karakteristik Individu, Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Melalui 

Prestasi Kerja  Di UPTD Puskemas 

Sei. Lekop Kabupaten Bintan”. 

Penelitian ini menggunakan sampel 81 

responden, yang merupakan pegawai 

yang ada dilingkungan Puskemas Sei. 

Lekop Kabupaten Bintan : 

1. Ada pengaruh  antara Pendidikan 

dan Pelatihan terhadap Prestasi 

kerja tapi tidak signifikan  ,hal ini 

bisa terlihat dari penelitian yang 

dilakukan bahwa dengan 

memberikan pendidikan dan 

pelatihan belum berdapak cukup 

baik terhadap prestasi kerja  hal ini 

bisa terjadi pendidikan dan  

pelatihan yang diberikan belum 

sepenuhnya meningkatkan prestasi 

dan harus jadi perhatian bagi 

pegawai dan badan yang 

menyelenggarkan pendidikan dan 

pelatihan untuk mengevaluasi 

kurikulum diklat. 

2. Ada pengaruh signifikan antara 

Pendidikan dan pelatihan  terhadap  

Kepuasan kerja, Ini bisa terlihat 

dari penelitian dan pelatihan yang 

diberikan dapat meningkatkan 

kepuasan dalam berkerja 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

Kompetensi  terhadap  Prestasi 

kerja hal ini bisa terlihat dari hasiil 

penelitian bahwa dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh 

pegawai  berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja, karena 

kompetensi yang dimiliki sesuai 

dengan penerapan dilapangan. 

4. Ada pengaruh  antara Kompetensi  

terhadap  kepuasan kerja tidak 

signifikan hal ini terlihat dari hasil 

penelitian, bahwa kompetensi yang 

dimiliki pegawai belum berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

kompetensi yg dimimiliki tidak 

sesuai posisi kerja pegawai 

5. Ada pengaruh signifikan antara 

Karakteristik  Individu  terhadap  

Prestasi Kerja, ini dapat terlihat 

darr hasilpenelitian yang telah 

dilakukan karena dengan 

karakteristik individu yang dimiliki 

dan sesuai denga lingkungan kerja 

serta penempatan pegawai itu akan 

berdampak positif signifikan dan 

akan meningkatkan prestasi kerja 

pegawai. 

6. Ada pengaruh antara Karakteristik  

Individu terhadap  kepuasan kerja 

tidak segnifikan hal  ini terlihat 

dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa karakteristik 

individu yang ada pada pegawai 
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jika salah dalam penempatan dan 

pemberian kerja maka pegawai 

tidak akan merasa puas dalam 

berkerja 

7. Ada pengaruh signifikan antara 

Prestasi Kerja  terhadap  Kepuasan 

Kerja, ini dapat terlihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan, bahwa 

prestasi kerja yang dimiliki oleh 

pegawai ini akan meninimbulkan 

semangat kerja dan akan 

berdampak positif dan akan 

membuat kepuasan dalam bekerja. 

 

SARAN 

1. Dari penelitian yang dilakukan 

bahwa dengan memberikan 

pendidikan dan pelatihan belum 

berdapak cukup baik terhadap 

prestasi kerja  hal ini bisa terjadi 

pendidikan dan  pelatihan yang 

diberikan belum sepenuhnya 

meningkatkan prestasi dan harus 

jadi perhatian bagi pegawai dan 

badan yang menyelenggarkan 

pendidikan dan pelatihan untuk 

mengevaluasi kurikulum diklat. 

2. Pendidkan dan pelatihan yang 

diberikan dapat meningkatkan 

kepauaan pegawai, hal ini perlu 

untuk diperthankan dan juga 

ditingkatkan. 

3. Hasiil penelitian yang dilakukan 

bahwa dengan kompetensi yang 

dimiliki oleh pegawai  berpengaruh 

positif terhadap prestasi kerja, 

karena kompetensi yang dimiliki 

sesuai dengan penerapan 

dilapangan, temaptkan pegawai 

pada posisi atau pekerjaan sesuai 

dengan bidang ilmu yang dimiliki 

4. Dari hasil penelitian yag dilakukan 

bahwa kompetensi yang dimiliki 

pegawai belum berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

kompetensi yg dimimiliki tidak 

sesuai posisi kerja pegawai, hal ini 

harus jadi perhataian pimpinan 

untuk dapat menempatkan orang-

orang yang mempunyai 

kompetensi sesuai dengan bidang 

ilmu dan penempatanya. 

5. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan karakteristik 

individu yang dimiliki dan sesuai 

dengan lingkungan kerja serta 

penempatan pegawai itu akan 

berdampak positif signifikan dan 

akan meningkatkan prestasi kerja 

pegawai dan ini perlu ununtuk 

dipertahankan 

6. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa karakteristik 

individu yang ada pada pegawai 

jika salah dalam penempatan dan 

pemberian kerja maka pegawai 

tidak akan merasa puas dalam 

berkerja, dan perlu jadi perhatian 

bagi pengambil keputusan 

penempatan pegawai 

7. Hasil penelitian yang dilakukan, 

bahwa prestasi kerja yang dimiliki 

oleh pegawai ini akan 

menimbulkan semangat kerja dan 

akan berdampak positif dan akan 

membuat kepuasan dalam bekerja, 

untuk itu parapegawai diharapka 

dapat memberikan prestasi yag 

baik dlam bekerja. 

8. Untuk peneliti berikutnya 

penelitian ini bisa jadi acuan dan 

mencari variabel lain yang bisa 

membuat penelitian menjadi lebih 

baik. 
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